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ABSTRAK  

Permintaan kedelai di Indonesia semakin hari semakin meningkat dengan 

meningkatnya jumlah penduduk, namun produksi kedelai di Indonesia masih 

belum tercukupi. Lahan marginal di Indonesia yang belum di manfaatkan di 

Indonesia semakin meluas, sehingga lahan tersebut dimanfaatkan dengan 

penambahan unsur hara organic yang memanfaatkan lahan agar bisa memproduksi 

kedelai yang masih belum tercukupi di Indonesia. Dalam upaya tersebut untuk 

memanfaatkan lahan marginal berpasir adalah dengan penambahan pupuk organik 

bertujua untuk meningkatkan unsur hara dalam tanah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh pupuk hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 

terhadap hasil dan nutrisi tanaman kedelai. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Sederhana yang terdiri dari 5 

perlakuan yaitu: K (control), N (NPK), V1 ( Kompos), V2( Pellet VP3 3 kali 

aplikasi), V3 (Tanah + kompos + pupuk kandang + Pelet VP3 3 kali aplikasi + 

Trichoderma viride FRP3 1 kali aplikasi) , V4 (Tanah + kompos + pupuk kandng 

½ dosis + pellet VP3 3 kali aplikasi + Trichoderma viride 1 kali aplikasi + NPK 

25% ). Variabel yang di amati adalah hasi dan nutrisi (Total jumlah bunga, 

Jumlah polong, Persentase Bunga menjadi polong, Bobot polong kering panen, 

Bobot biji kering panen, Bobot 100 biji sebelum oven, Bobot 100 biji setelah oven 

dan Tanin, Flavonoid dan Antioksidan). Data yang diperoleh di analisis ragam 

(ANOVA) pada taraf 5%. Bila terdapat pengaruh nyata dilakukan uji BNT 5%. 

 

 



 
 

ABSTRAC 

The demand for soybeans in Indonesia is increasing day by day with the 

increasing population, but soybean production in Indonesia is still not sufficient. 

Marginal land in Indonesia that has not been utilized in Indonesia is increasingly 

expanding, so that this land is utilized with the addition of organic nutrients that 

utilize the land to be able to produce soybeans which are still not sufficient in 

Indonesia. In this effort to utilize marginal sandy land by adding organic fertilizer 

with the aim of increasing the nutrients in the soil. This research aims to 

determine the effect of VP3 and Trichoderma viride FRP3 biofertilizers on the 

yield and nutrition of soybean plants. This research was conducted using a simple 

randomized block design (RAK) consisting of 5 treatments, namely: K (control), 

N (NPK), V1 (compost), V2 (3 applications of VP3 pellets), V3 (soil + compost + 

fertilizer cage + VP3 pellets 3 times application + Trichoderma viride FRP3 1 

time application), V4 (Soil + compost + manure ½ dose + VP3 pellets 3 times 

application + Trichoderma viride 1 time application + NPK 25% ). The variables 

observed were yield and nutrition (Total number of flowers, Number of pods, 

Percentage of Flowers becoming pods, Weight of dry harvested pods, Weight of 

dry harvested seeds, Weight of 100 seeds before the oven, Weight of 100 seeds 

after the oven and Tannins, Flavonoids and Antioxidants). The data obtained were 

analyzed of variance (ANOVA) at the 5% level. If there is a real effect, a 5% 

BNT test is carried out. 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Lahan marginal merupakan lahan  kering  yang  memiliki  kandungan  

hara terbatas. Apabila tanaman semusim ditanam pada usaha tani lahan marginal 

maka produktivitasnya relatif rendah serta mengalami permasalahan sosial 

ekonomi, seperti peningkatan tekanan penduduk dan permasalahan biofisik. 

Kondisi lahan marginal memiliki potensi dan produktivitas yang rendah. Hal 

tersebut terlihat dari kesuburan tanah, baik kesuburan kimia, fisik maupun biologi 

tanah, serta ketersediaan air yang rendah. Lahan marginal dapat disebabkan oleh 

adanya degradasi lahan akibat erosi, pemadatan tanah akibat penggunaan mesin 

pertanian, banjir, dan genangan. Selain itu, juga disebabkan oleh kemunduran sifat 

kimia akibat proses penggaraman (salinization), pengasaman (acidification), dan 

pencemaran (pollution) bahan agrokimia, serta sedikitnya unsur hara tanaman. 

Tanah di lahan marginal memang memiliki mutu rendah, karena adanya beberapa 

faktor pembatas. Penerapan teknologi yang lebih tepat  untuk  tanah  marginal  

yaitu  dengan  pemupukan  secara  organik  karena mengingat  keadaan  sifat  

fisik,  kimia  dan  biologi  tanah  marginal  yang memprihantinkan (Tufaila et al.,  

2014).. Balitbang Kementerian Pertanian tahun 2015, luas lahan marginal di 

Indonesia mencapai 157.246.565 hektar. Namun, potensi lahan yang bisa 

dimanfaatkan untuk pertanian baru 91.904.643 hektar, atau sekitar 58,4 % saja.  

Dalam penelitian ini digunakan sebagai media tanam tanah marginal 

berpasir karena memanfatkan lahan yang sekarang ini semakin meluasnya lahan 

marginal berpasir akibat dari erosi tanah,banjir, dan sebagainya. Maka harus 



 
 

memanfaatkan lahan tersebut dengan memberikan pupuk anorganik  dan pupuk 

organik. Kebutuhan terhadap kedelai di Indonesia setiap tahunnya terus 

mengalami peningkatan. Tercatat bahwa kebutuhan kedelai tahun 2012 sebesar 

2,2 juta ton dibandingkan dengan tahun 2011 yang hanya sebesar 2,16 juta ton. 

Dari hasil kebutuhan tersebut rata-rata yang mampu dipenuhi oleh produksi dalam 

negeri sekitar 25-30%, dimana sisanya diperoleh negara melalui impor. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), tahun 2011 produksi kedelai lokal 

hanya 851.286 ton atau 29% dari total kebutuhan , sehingga Indonesia harus 

melakukan impor kedelai sebanyak 2.087.986 ton untuk memenuhi 71% 

kebutuhan kedelai dalam negeri (Nanang, 2012) Sedangkan petani yang 

memanfaatkan tanah marginal berpasir masih sedikit dan banyak yang kurang 

memahami dalam menggunakan tanah marginal berpasir. Tetapi  Tanaman 

kedelai mampu di tanam diberbagai jenis tanah asalkan tanah tersebut memiliki 

drainase yang baik. Sehingga Tanaman kedelai memiliki kriteria tanah yang 

sesuai sebagai media tanam yaitu : : alluvial, regosol, grumosol, latosol dan 

andosol.  

Sehingga untuk meningkatkan kesuburan tanah berpasir dalam penelitian 

ini menggunakan pupuk organik atau pupuk hayati VP3 dengan penambahan 

Trichoderma viride FRP3. Penambahan pupuk kompos, pupuk kandang dan pupuk 

hayati untuk meningkatkan unsur hara dan humus dalam tanah marginal dan itu 

salah satu cara untuk perbaikan fisik, kimia dan biologi dalam tanah marginal. 

Dengan penambahan pellet pupuk  hayati VP3  mampu  meningkatkan  aktivitas  

mikroorganisme yang menguntungkan bagi tanaman karena mampu menyediakan 



 
 

nutrisi tambahan bagi  tanaman  melalui  aktivitas  penambatan  senyawa  nitrogen  

dan  pelarutan senyawa fosfat (Hidayat et al., 2020). 

 Penambahan bahan organik kedalam tanah lebih kuat pengaruhnya kearah 

perbaikan sifat – sifat tanah. Mikroorganisme yang ada pada pupuk hayati 

memiliki peran penting dalam menyediakan nutrisi bagi tanaman. 

Mikroorganisme bekerja secara tidak langsung  karena pupuk hayati berfungsi 

sebagai penyedia unsur hara yang tidak tersedia dalam tanah. Pupuk hayati akan 

menyediakan unsur hara bila terjadi adanya degradasi bahan organik akan 

menghasilkan unsur hara tersedia yang akan di serap oleh tanaman.  

Trichoderma viride banyak digunakan di perawatan tanah dan benih untuk 

menekan berbagai penyakit tanaman yang disebabkan oleh agen jamur (Arfarita et 

al.,2016). Beberapa peranan Trichoderma di alam adalah sebagai agen hayati, 

pengurai bahan organik, dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut 

Trichoderma dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan akar, 

produktivitas tanaman, resistensi terhadap stres abiotik serta penyerapan dan 

pemanfaatan nutrisi. Jamur Trichoderma berperan sebagai dekomposer dalam 

proses pengomposan untuk mengurai bahan organik seperti selulosa menjadi 

senyawa glukosa. Trichoderma sebagai dekomposer membantu mendegradasi 

bahan organik sehingga lebih tersedianya hara bagi pertumbuhan tanaman. 

mekanisme yang terjadi di dalam tanah oleh aktivitas Trichoderma viride yaitu 

sebagai kompetitor baik ruang maupun nutrisi, dan sebagai mikoparasit sehingga 

mampu menekan aktivitas patogen tular tanah .Strain tertentu dari Trichoderma 

viride adalah mengkolonisasi permukaan akar dan memenetrasi epidermis serta 

kemudian melepasberbagai senyawa yang mengimbas (induce) respon pertahanan 



 
 

(resistant) secara lokal atau sistemik (Sudantha et al., 2011). Pada  penelitian  ini  

pupuk  hayati  VP3  akan  diperkaya  dengan Trichoderma viride FRP3. Pupuk 

hayati berbentuk pellet dengan bahan dasar rumput laut dan cangkang telur. 

Penambahan Trichoderma viride FRP3 ini dengan tujuan untuk meningkatkan 

hasil pupuk hayati VP3 dalam hal kapasitas meningkatkan kandungan dan nutrisi 

pada tanaman kedelai. 

1.2 Rumusan masalah  

1. Bagaimana efek pemberian pellet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma 

Viride FRP3 terhadap hasil pada tanaman kedelai (Glycine max. L) ? 

2. Bagaimana efek pemberian pellet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma 

Viride FRP3 terhadap hasil nutrisi pada tanaman kedelai (Glycine max. L) ? 

1.3 Tujuan Penlitian  

1. Untuk mengetahui efek pemberian pupuk hayati VP3 dan Trichoderma 

viride terhadap hasil pada tanaman kedelai (Glycine max. L).  

2. Untuk mengetahui efek pemberian pellet pupuk hayati VP3 dan 

Trichoderma viride terhadap kandungan nutrisi pada tanaman kedelai 

(Glycine max. L).  

1.4 Hipotesis  

1. Diduga dalam penggunaan penambahan pellet Pupuk Hayati VP3 dan 

Trichoderma viride FRP3 memberikan efek terhadap hasil  dan tanaman 

kedelai (Glycine max. L) pada tanah marginal berpasir.  

1.5  Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut :  



 
 

1. Diharapkan memberikan informasi mengenai pemberian pupuk hayati VP3 

dan Trichoderma viride FRP3 terhadap hasil dalam tanaman kedelai.  

2. Diharapkan memberikan informasi mengenai pemberian pellet pupuk 

hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 terhadap kandungan nutrisi 

dalam tanaman kedelai. 

3. Memberikan informasi mengenai petani mampu mengurangi penggunaan 

pupuk anorganik.  

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Aplikasi pupuk hayati dan trichoderma viride FRP3 pada tanah marginal 

berpasir  menunjukkan berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman keedelai 

, karena dilihat dari perlakuan K( kontrol= tanah saja ) dan N (NPK = 

aplikasi NPK 2 kali pada 0 HST dan 21 HST) menunjukkan nilai yang 

lebih rendah dari perlakuan V1, V2, V3, V4. Tanaman dengan bobot polong 

panen pertanaman rata-rata yang tinggi terdapat pada perlakuan V3  yaitu 

34,79 gram, Pada bobot biji kering panen pertanaman menunjukkan rata-

rata yang tinggi terdapat pada perlakuan V3 dengan nilai rata-rata 23,41 

gram, Pada berat kering oven 100 biji sebelum oven menunjukkan rata-

rata yang tinggi terdapat pada perlakuan V4  dengan menunjukkan  nilai 

25,00 gram/100 biji, Pada berat kering 100 biji setelah oven terdapat rata-

rata yang tinggi terletak pada perlakuan V4   dengan nilai rata-rata 21,25 

gram/100 biji,  

2. Aplikasi pupuk hayati pellet VP3 yang di perbanyak dengan Trichoderma 

viride FRP3 menunjukkan berpeengaruh nyata terhadap kandungan nutrisi 

dan gizi dalam tanaman kedelai. Kandungan tannin yang tinggi terdapat 

pada perlakuan V4 memberikan hasil yang tinggi dengan rerata 3,86 mg/g. 

kandungan Flavonoid menunjukkan rata-rata yang tinggi terdapat pada V3 

dengan nilai rata-rata 2,29 mg/100g, . Untuk kandungan antioksidan 

menunjukkan terdapat pada perlakuan V4 dengan  nilai rata-rata 

71,42µg/ml.  



 
 

 

5.2 Saran  

 Dari penelitian ini terdapat saran yang disampaikan sebagai berikut :  

1. Perlu penambahan pupuk hayati VP3 yang diperkaya dengan Trichoderma 

viride FRP3 sebagai alternatif untuk mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik.  

2. Memanfaatkan tanah marginal dengan penambahan kompos + pupuk 

kandang + pupuk hayati sehingga mampu memperbaiki unsur hara dalam 

tanah dan mikroorganisme tanah marginal.  

3. Gunakan air yang tidak di tampung dalam wadah yang berbahan logam, 

agar tidak menurunkan pH tanah.  

4. Gunakan greenhouse yang sesuai standart agar tanaman tumbuh dengan 

optimal.  

5. Jika menggunakan tanah marginal berpasir sebagai media tanam untuk 

meningkatkan unsur hara tanah sebaiknya menggunakan pupuk hayati 

tetapi memang harus memakan waktu yang lama. 
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